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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Di era globalisasi pada masa kini, khususnya dalam perkembangan 
revolusi industri 4.0 sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan teknologi 
sehingga dapat mengubah segala bentuk aktivitas perekonomian baik terhadap 
sektor industri maupun sektor perdagangan. Jaringan Internet perlu 
dimanfaatkan secara optimal terhadap penerapan teknologi modern saat ini. 
Perkembangan revolusi industri 4.0 ini dapat dikatakan bahwa terdapat 
pembaruan teknologi dari segala aspek yang mampu mengintegrasikan segala 
faktor mulai dari sumber daya manusia, instrumen produksi, hingga berbagai 
metode pengoperasian. Hal itu dapat mendorong manusia terhadap segala 
kompenen kehidupan terhadap sistem produksi dengan memafaatkan 
teknologi untuk menghadapi sebuah peradaban. 
Revolusi industri 4.0 telah dirasakan oleh seluruh umat manusia di 
Dunia yang termasuk didalamnya yaitu Negara Indonesia. Terdapat banyak 
persaingan dan perlombaan diberbagai Negara pada kemajuan teknologi serta 
ilmu pengetahuan.  
Adapun hubungan antara dunia pendidikan dengan revolusi industri 4.0 
yaitu dunia pendidikan yang dituntut harus mengikuti perkembangan 
teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini serta memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai fasilitas lebih dan serba canggih 
untuk memperlancar proses pembelajaran. Selain itu, pendidikan sangatlah 
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penting untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas maka dibutuhkan pula 
pendidikan yang berkulitas. Maka dari itu peranan dalam teknologi pada dunia 
pendidikan memang tidak terelakkan lagi. Pendidikan dapat menjadi pilar 
utama dalam kemajuan untuk suatu Negara.  
Dalam penerapan terhadap kemajuan teknologi di dalam dunia 
pendidikan dengan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan seperti e-learning 
dapat membantu memperkenalkan pendidikan dengan sistem digital yang 
telah berkembang diera saat ini. Pada penggunaan e-learning dalam 
pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif terhadap proses dan 
hasil belajar. Sehingga, dapat mendorong suatu inovasi terbaru yang 
diperlukan terhadap suatu pembelajaran yaitu dengan adanya pembelajaran 
yang berbasis teknologi dapat membuat tampilan dan gaya belajar lebih 
menarik agar terhindar dari rasa jenuh dan bosan.   
Oleh karena itu, dengan menerapkan sistem pembelajaran yang lebih 
modern di era digital ini terhadap perkembangan revolusi industi 4.0 dapat 
meningkatkan skill dan meningkatkan pengetahuan-pengetahuan agar dapat 
bersaing dengan Negara-negara lainnya agar menjadi Negara yang unggul dan 
berkualitas di segi pendidikan. Dengan menciptakan individu-individu yang 
lebih berkualitas dari pada tenaga kerja asing dalam menghadapi persaingan 
kerja. Karena tuntutan untuk berkreatifitas pun tidak dapat dihindari jika 
perusahaan lebih memilih tenaga kerja asing.  
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Pemerintah membangun sebuah universitas sebagai pemasok individu 
yang berkualitas untuk Negara. Universitas dituntut untuk mempersiapkan 
lulusannya dalam peningkatan kualitas akademik. Dalam hal itu pemerintah 
membuat universitas banyak menciptakan program serta kurikulum untuk 
menunjang kualitas para mahasiswanya.  
Dengan hal tersebut dapat dicapai melalui pengembangan kompetensi-
kompetensi mahasiswa yang tidak hanya pintar dalam teori yang diberikan 
dalam perkuliahan, tetapi dapat pandai dalam mempraktikkan teori-teori 
tersebut saat didunia kerja. Karena banyak Universitas yang sudah 
menerapkan sistem praktik kerja lapangan. Sehingga diharapkan untuk 
kedepannya dapat membuat mahasiswa untuk memahami dunia kerja secara 
rill. Oleh sebab itu, mahasiswa khususnya Universitas Negeri Jakarta perlu 
menerapkan praktik kerja lapangan.  
Paktik Kerja Lapangan di Universitas Negeri Jakarta merupakan mata 
kuliah wajib sebagai salah satu syarat kelulusan khususnya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi S-1 Akuntansi untuk menyelesaikan studi. Pada praktik 
kerja lapangan di harapkan pada mahasiswa agar mampu merealisasikan ilmu 
pengetahuan yang telah dipelajari selama berkuliah di Universitas Negeri 
Jakarta terhadap instalasi yang menjadi tempat Praktik Kerja Lapangan. Selain 
itu, dalam Praktik Kerja Lapangan mahasiswa diharapkan dapat memahami 
kondisi dunia pekerjaan di zaman milenial ini dan juga mempersiapkan diri 
dalam menghadapai persaingan yang begitu ketat setelah lulus dari 
Universitas.  
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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanan oleh setiap mahasiswa 
selama 40 hari kerja yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
menyeluruh terkait dunia kerja yang sesungguhnya kepada mahasiswa. Pada 
dasarnya pembelajaran tidaklah lengkap dengan teori saja tapi harus di 
sejajarkan dengan praktik. Maka dengan itu, mahasiswa dapat berkesempatan 
untuk menerapkan teori yang telah dipelajari selama ini diperkuliahan. 
Sehingga, para mahasiswa dapat menyerap kemampuan dari para pekerja yang 
sudah berpengalaman di luar sana. 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana Pancakarya 
Nusa sebagai sarana mengembangkan skill dan kemampuan yang telah 
dimiliki praktikan dalam mengenal dunia kerja. Praktikan tetarik untuk 
mempelajari sistem pengawasan internal khususnya pada keuangan yang 
diterapkan di SPKN Group yang bergerak dibidang manufaktur. Sehingga, 
praktikan dapat melihat kinerja perusahaan baik pusat maupun anak 
perusahaan dan merealisasikan keinginan untuk mendalami lebih lanjut 
mengenai perbedaan teori yang dipelajari selama ini dengan paraktiknya 
secara langsung. Tidak hanya dari sisi akademik yang akan praktikan asah 
melainkan pembelajaran berupa kedisiplinan untuk menghargai waktu, 
kepercayaan diri, serta tanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan.  
Oleh karena itu, Praktik Kerja Lapangan merupakan hal yang sangat 
penting bagi mahasiswa karena dapat memperoleh pengalaman untuk terjun 
kedua keja secara langsung. Sehingga, dengan memiliki pengalaman tersebut 
dapat menjadi bekal untuk mempersiapakan diri dalam menghadapi dunia 
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kerja setelah lulus dari Universitas Negeri Jakrata. Selain itu, mahasiwa dapat 
mengetahui tentang hal-hal yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam 
bidang kerja yang dipilih dan dapat membuat praktikan beradaptasi dengan 
kondisi lingkungan di dunia kerja yang akan datang.  
B. Maksud dan Tujuan PKL  
1. Maksud diadakannya PKL 
Adapun maksud dari diadakannya PKL yaitu: 
a. Memperkenalkan para praktikan tentang bagaimana dunia kerja yang 
sesungguhnya, sehingga mendapatkan pelajaran sekaligus menambah 
wawasan berpikir dalam memecahkan masalah yang dihadapi pada 
dunia kerja.  
b. Melatih praktikan dalam meningkatkan kedisiplinan, bersikap dewasa, 
mandiri, dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dikerjakan. 
c. Untuk memenuhi kewajiban terhadap mata kuliah Praktik Kerja 
Lapangan yang merupakan persyaratan wajib untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Tujuan diadakannya PKL  
Tujuan dalam penerapan terhadap program PKL yang diharapkan 
dapat membentuk pribadi praktikan yang siap bersaing dalam dunia kerja 
di era globalisasi khususnya terhadap perkembangan industri 4.0 saat ini. 
Adapun tujuan pelaksanaan program PKL ini yaitu: 
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a. Agar para praktikan dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah 
didapatkan selama duduk di perkuliahan baik teori maupun praktik 
sehingga dapat mengetahui kemampuan praktikan dalam bidangnya. 
b. Untuk melatih para praktikan agar dapat memiliki mental yang kuat, 
berani bertanggung jawab, tidak mudah menyerah dan dapat 
menjadikan para praktikan tenaga kerja yang profesional. 
c. Mengasah kemampuan komunikasi, kerjasama tim, serta praktikan 
mampu menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu.  
C. Kegunaan PKL  
Program Praktik Kerja Lapangan di Fakultas Ekonomi Universitas Negri 
Jakarta untuk memberikan manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa, 
Perusahaan, dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut: 
1. Bagi mahasiswa (praktikan) 
a. PKL merupakan salah satu kesempatan nyata bagi praktikan untuk 
menerapkan serta membandingkan pengetahuan yang didapatkan 
selama perkuliahan dengan dunia kerja. 
b. Memberikan peluang untuk praktikan setelah menyelesaikan studi S-1 
Akuntansi untuk langsung dapat bekerja diperusahaan tersebut, apabila 
praktikan yang bersangkutan dapat memberikan kinerja yang baik 
selama melaksanakan PKL sehingga memberikan nilai tambah bagi 
praktikan untuk bersaing didunia kerja. 
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c. Praktikan dapat menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan 
orang lain di dalam dunia kerja untuk bisa bekerja sama baik secara 
tim maupun individual. 
2. Bagi Perusahaan PT Sarana Pancakarya Nusa 
a. Sarana untuk menjembatani dalam menciptakan suatu kerjasama yang 
saling menguntungkan antara perusahaan dengan Universitas Negeri 
Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi program studi Akuntansi. 
b. Dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan, Perusahaan dapat 
melihat prospek kedepan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang 
berkualitas dan berpotensial dalam memasuki dunia kerja apabila suatu 
perusahaan membutuhkan karyawan. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Dapat membina untuk hubungan yang baik antara perusahaan dengan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar dapat menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing dalam menghadapi dunia kerja. 
b. Untuk perantara promosi bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta untuk perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja yang 
berkualitas dan profesional dalam bidang akuntansi. 
c. Sebagai sarana untuk suatu acuan dalam mengevaluasi kurikulum yang 
diterapkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja. 
8 
 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa (SPKN) yang bergerak dalam bidang Manufaktur pada 
penerbitan dan percetakan buku. Praktikan mengenal PT Sarana Pancakarya 
Nusa ketika melihat lowongan yang diberikan dosen CDC karena 
membutuhkan auditor internal atau pengawas internal sehingga tertarik untuk 
melamar PKL di perusahaan tersebut. Alasan Praktikan memilih PT Sarana 
Pancakarya Nusa karena perusahaan yang praktikan ambil sesuai dengan 
konsentrasi yang ingin praktikan ambil yaitu audit, Praktikan ingin 
mengetahui sistem pengendalian internal yang diterapkan pada PT Sarana 
Pancakarya Nusa.  
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan, berikut ini 
informasi data perusahaan:  
 Nama perusahaan  : PT Sarana Pancakarya Nusa(SPKN) 
 Alamat   : Jl. Terusan Kopo No. 633-641 KM 13,4, 
Pangauban Katapang, Bandung Jawa Barat 40971 
 No Telpon   : (62-22) 893371 
 Website    : www.newspkn.com 
 E-mail   : Office@newspkn.com 
E. Jadwal waktu PKL   
Dalam Melaksanakan PKL, Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di 
PT Sarana Pancakarya Nusa (SPKN) kurang lebih selama 40 hari kerja, dari 
tanggal 15 Juli sampai dengan 6 September dengan hari kerja Senin-Jumat 
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pukul 09.00-17.00 WIB. Dalam kurun waktu 2 bulan merupakan waktu yang 
sangat efektif bagi praktikan untuk melaksakan PKL karena pada saat ini tidak 
ada mata kuliah yang diambil oleh praktikan  
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, terdapat beberapa 
tahapan yang harus dilalui. Berikut ini tahapan – tahapan yang harus dilalui 
oleh praktikan yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan merupakan tahapan pertama dalam pelaksaan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan oleh praktikan. Pada tahap ini praktikan 
mencari perusahaan yang dapat menerima mahasiswa PKL dan mencari 
tempat yang strategis yang mudah diakses transportasi umum.  Praktikan 
mencari informasi magang melalui social media seperti Instagram, 
Jobstreet, dan linkedIn. Paktikan telah menaruh curricum vitae dan 
proposal PKL kesetiap perusahaan-perusahaan. Praktikan banyak 
mendapati bahwa kegiatan PKL yang tersedia memiliki durasi waktu yang 
cukup lama yakni kisaran 3-6 bulan.  
Selain itu, praktikan juga bertanya-tanya dan sharing dengan 
beberapa mahasiswa yang telah melaksanakan PKL. Selanjutnya, 
praktikan memperoleh informasi dari teman kelas dan dosen fakultas 
ekonomi yang dimana sebagai ketua CDC yaitu Bu herlitah, beliau 
menjelaskan bahwa PT Sarana Pancakarya Nusa membutuhkan mahasiswa 
magang untuk jurusan akuntansi sehingga praktikan memutusakan untuk 
mengajukan permohonan magang diperusahaan tersebut. 
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Setelah mendapatkan informasi PKL yang dituju praktikan 
menghubungi PT Sarana Pancakarya Nusa (SPKN) untuk mengkonfirmasi 
persyaratan yang harus dipenuhi untuk PKL di perusahaan tersebut. 
Persyaratan yang diminta yaitu surat permohonan PKL yang dibuat oleh 
Biro Akademik Kemahasiswaan Dan Hubungan Masyarakat 
(BAKHUM) dan curriculum vitae dari praktikan. Setelah menunggu 
beberapa minggu,  pada tanggal 13 Juli 2019 PT Sarana Pancakarya Nusa 
memberikan informasi langsung kepada praktikan melalui telepon yang 
menyatakan bahwa panggilan praktikan yang diterima untuk Praktik Kerja 
Lapangan di PT Sarana Pancakarya Nusa selama 2 bulan atau 40 hari 
terhitung dari tanggal 15 Juli sampai dengan 06 September 2019. (dapat 
dilihat dilampiran 1) 
b. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa (SPKN) yang dimulai selama 40 hari terhitung pada 
tanggal 15 Juli sampai dengan 06 September 2019 yang dilaksanakan 
setiap hari kerja pada hari senin sampai dengan jumat, dimulai pukul 09.00 
sampai 17.00 WIB. Sedangkan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai 
13.00 WIB. Surat keterangan pelaksanaan PKL, daftar absensi, rincian 
pelaksanaan PKL, dan penilaian PKL. (dapat dilihat di lampiran 2, 3, 4, 
dan 5). 
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c. Tahap Pelaporan  
Setelah melaksanakan PKL praktikan mulai menyusun laporan 
Praktik Kerja Lapangan untuk  menyelesaikan salah satu mata kuliah PKL 
dan memenuhi syarat kelulusan Progam Studi S-1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Dua minggu setelah mengakhiri 
kegiatan PKL, praktikan mulai menyusun laporan serta merapihkan data-
data yang diperlukan untuk penusunan laporan PKL. Paktikan 
membutuhkan waktu sekitar 2 bulan bulan mulai bulan September hingga 
bulan November.  
Dalam menyelesaikan laporan PKL ini praktikan harus datang 
kembali ke perusahaan tersebut untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan untuk penyusunan laporan ini. Selain itu, pembuatan laporan 
juga didasarkan pada buku pedoman PKL dan petunjuk dari dosen 
pembimbing. Setelah mendapatkan data-data dibutuhkan praktikan 
langsung mengolah data yang diberikan yang kemudian diperiksa oleh 
dosen pembimbing. 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan  
1. Sejarah Umum Perusahaan  
Informasi yang didapat oleh praktikan mengenai sejarah perusahaan 
yang diperoleh melalui Company Profile milik PT Sarana Pancakarya 
Nusa. Informasi yang didapat oleh praktikan diolah dalam menguraikan 
penjelasan mengenai sejarah perusahaan.  
PT Sarana Pancakarya Nusa merupakan sebuah perusahaan swasta 
yang bergerak di bidang manufaktur yaitu menjalankan bisnis dalam 
penerbitan, percetakan, security printing dan perdagangan umum. SPKN 
Group memiliki beberapa anak perusahaan yaitu PT Widya Sarana 
Informatika (WSI), PT Muti Bali Abadi (MBA), dan PT Sarana 
Ecommerce Nusantara (SEN).  
PT Sarana Pancakarya Nusa didirikan pada tahun 1986 berdasarkan 
akte notaris Koswara, No. 26 tanggal 6 Desember 1986. Dipelopori oleh 
seorang ahli di bidang percetakan dan penerbitan yang telah mengabdikan 
dirinya sejak tahun 1966, Wimpy S. Ibrahim. Terdapat komitmen PT 
Sarana Pancakarya Nusa yaitu berpartisipasi dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
sebagaimana amanat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).  
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Sejak awal berdirinya sampai saat ini perusahaan telah mencetak 
berbagai macam cetakan antara lain: bukubuku teks pelajaran mulai dari 
tingkat PAUD/TK sampai dengan SMA/MA, buku-buku nonteks pelajaran 
yaitu buku pengayaan, buku referensi, buku panduan pendidik, dan buku 
muatan local, buku-buku PLS (Pendidikan Luar Sekolah), buku-buku KF 
(Keaksaraan Fungsional), buku-buku perguruan tinggi, dan buku-buku 
umum lainnya yang telah tercatat mencapai ribuan judul dan jutaan 
eksemplar yang dihasilkan.  
Terdapat beberapa mesin dan beberapa sarana pendukung yang 
lengkap dan hingga saat ini PT Sarana Pancakarya Nusa memiliki jumlah 
karyawan sebanyak 200 orang, yang dimana terdapat karyawan tetap dan 
ratusan tenaga tidak tetap yang siap bekerja jika diperlukan. Sehingga, 
dengan adanya tenaga kerja yang memadai dapat melengkapi segala 
kebutuhan berbagai macam cetakan besar ataupun kecil serta berbagai 
bahan ajar dan cetakan security secara tepat waktu, tepat jumlah dengan 
standar kualitas terjamin karena PT Sarana Pancakarya Nusadipimpin dan 
didukung oleh para pekerja profesional di bidangnya. 
Hingga saat ini, PT Sarana Pancakarya Nusa dapat mengembangkan 
perusahaannya dengan mendirikan SPKN Group yaitu anak perusahaan 
yang berada di Bali, Bandung (Kopo), dan Jakarta. Ketiga perusahaan 
tersebut bertujuan untuk menjadikan retail penjualan disetiap daerah dan 
memperluas mitra usaha keseluruh nusantara agar dapat diakses dengan 
muda kesetiap daerah-daerah. Sehingga, dapat memudahkan untuk 
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memperkenalkan produk-produk yang diterbitkan PT Sarana Pancakarya 
Nusake setiap sekolah-sekolah untuk mendapatkan buku serta alat peraga 
sekolah yang berkualitas.  
Perusahaan yang berdiri ditahun 1986 ini telah berhasil 
mengembangkan bisnisnya dalam mengintegrasikan bisnis secara terpadu 
untuk menghadapi di era digitalisasi pendidikan dengan bekerja keras 
untuk membantu dan melengkapi berbagai macam cetakan umum ataupun 
security serta kebutuhan buku-buku dalam jumlah kecil maupun besar 
dengan tepat waktu, tepat jumlah dengan harga strandar demi kenyamana 
para konsumen. Sehingga, dapat mendukung gerak pembangunan bangsa 
dan negara dalam melahirkan masyarakat pendidikan yang multikultur, 
bermartabat, dan menjadi kebanggaan masyarakat Indonesia dan dunia. 
2. Visi dan Misi Perusahaan  
Praktikan mendapatkan informasi mengenai visi dan misi perusahan 
dari Company Profile. Terdapat visi dari PT Sarana Pancakarya Nusa yaitu 
PT Sarana Pancakarya Nusa menjadi bagian dan mitra terpercaya untuk 
peningkatan mutu pendidikan.  
Adapun Misi PT Sarana Pancakarya Nusa sebagai berikut: 
a. PT Sarana Pancakarya Nusa Ikut aktif dalam mencerdaskan bangsa 
dengan mengeluarkan produk-produk pendidikan yang unggulan dan 
berkualitas.  
b. Menciptakan perusahaan dengan kualitas karyawan yang patuh dan 
taat dengan aturan yang sudah ditetapkan.  
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c. Meningkatkan dan mengembangkan bisnis secara bertahap ke seluruh 
nusantara. 
d.  Dapat membangun kebersamaan secara profesional dengan mitra 
usaha dan rekan kerja.  
e. Memberikan kesejahteraan kepada semua pihak yang terlibat. 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya pembagian kerja dan 
bagaimana fugsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. Tujuan 
dengan adanya struktur organisasi yaitu terdapat kejelasan tanggung jawab 
untuk menjalankan tugasnya didalam suatu Informasi yang didapat mengenai 
struktur organisasi yang diperoleh melalui company profile PT Sarana 
Pancakarya Nusa. 
PT Sarana Pancakarya Nusa memiliki struktur organisasi yang terdiri 
dari Komisaris, Direktur Utama, Pengawas, Sekretariat, Direktur Pemasaran, 
Direktur Penerbit, Direktur Produksi, dan Direktur Keuangan. Struktur 
organisasi PT Sarana Pancakarya Nusa yaitu:  
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Gambar I.1 Struktur Umum Organisasi Perusahaan PT SPKN. 
 
Struktur Umum Organisasi PT Sarana Pancakarya Nusa terdiri dari 
Komisaris, Direktur Utama, Pengawas, Sekretariat, Direktur Pemasaran, 
Direktur Penerbit, Direktur Produksi, serta Direktur Keuangan.  Berikut 
merupakan penjelasan tentang Struktur Umum Organisasi PT Sarana 
Pancakarya Nusa yaitu sebagai berikut: 
1. Komisaris Utama  
Komisaris utama PT SPKN yaitu Wimpi S. Ibrahim pendiri sekaligus 
komisaris utama, karena SPKN merupakan privat company maka 
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pengelola-pengeloanya pun masih terikat hubungan keluarga. Komisaris 
utama bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja 
suatu perusahaan terutama kinerja direktur dan administrasi dewan 
komisaris. Komisaris utama memiliki sikap independen serta memberikan 
nasihat kepada direktur terkait tata kelola perusahaan dan memberikan 
nasihat kepada administrasi dewan komisaris dalam menjalankan 
pengawasan atas kepengurusan perusahaan. Selain itu, Komisaris utama 
memiliki wewenang yaitu meminta penjelasan dari direksi mengenai 
persoalan yang menyangkut dalam pengelolaan perusahaan. PT SPKN 
Group memiliki 3 komisaris yaitu untuk komisaris PT SEN yang bernama 
Yodi S. Ibrahim, komisaris PT WSI yaitu Lena Raharjda dan komisaris PT 
MBA yaitu Sunardi Tanudjaja. 
2. Direktur Utama  
Direktur utama yaitu H. Soleh Hidayat yang bertanggung jawab membantu 
komisaris utama dalam bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam 
hubungannya dengan dunia luar perusahaan dan mengendalikan, 
mengkoordinasikan serta menandatangani setiap laporan-laporan realisasi 
dari setiap bagian atau divisi untuk tercapainya kegiatan operaisonal 
internal maupun external agar bisa berjalan dengan baik. 
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3. Sekretariat 
Sekretariat memiliki peran penting serta tanggung jawab kepada komisaris 
dan direktur utama terhadap informasi yang didapat. Sekretariat dapat 
memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan dan memfilter 
informasi yang didapat untuk kepentingan perusahaan dan sebagai 
seumber informasi bagi pimpinan. 
4. Pengawas  
Pengawas di PT Sarana Pancakarya Nusa yaitu Administrasi Dewan 
Komisaris yang merupakan suatu organ perusahaan yang memiliki peran 
untuk mengawasi perusahaan dan pemberi nasehat kepada direksi. Selain 
itu, administrasi dewan komisaris berwenang untuk meminta penjelasan 
kepada dieksi mengenai kepengurusan perusahaan, memasuki kantor dan 
wilayah kerja perusahan, setiap saat pada jam kerja untuk mendapatkan 
informasi mengenai pelaksanaan kepengurusan oleh Direksi serta 
mengusulkan pemberhentian sementara anggota Direksi dengan 
menyebutkan alasannya dan mengurus perusahaan untuk jangka waktu 
tertentu. Pada PT Sarana Pancakarya Nusa memiliki ketua pengawas dan 
empat divisi dalam pengawasan yaitu pengawas keuangan, pengawas 
pemasaran, pengawas penerbit dan pengawas sistem IT. 
5. Direktur Pemasaran  
Direktur pemasaran memiliki tanggungjawab atas keseluruhan operasi 
pemasaran perusahaan. Tugas direktur pemasaran yaitu merencanakan, 
megarahkan, mengawasi kegiatan pemasaran perusahaan serta melakukan 
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kolaborasi bersama rekan bisnis untuk mendiskusikan berbagai strategi 
dalam pengembangan dan penerapan sistem pemasaran.  
6. Direktur Penerbit 
Direktur penerbit memiliki tugas yaitu bertanggungjawab terhadap isi dari 
redaksional/ redaksi buku-buku yang akan diterbitkan dan memberikan 
masukan kepada Direktur Utama dan Komisaris Utama dalam 
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan penerbitan.  
7. Direktur Produksi  
Direktur produksi memiliki tanggungjawab untuk merencanakan dan 
merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut produksi, dan 
melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga/instansi yang terkait 
untuk menjalankan strategi produksi. 
8. Direktur Keuangan  
Direktur keuangan memiliki tugas yaitu mengontrol dan mengkordinasi 
serta berperan aktif dalam aktifitas pada Divisi Keuangan, kordinasi 
dengan Direktur Utama dan Direksi divisi lain dalam persiapan pembuatan 
Target atau Budget, sebagai tolok ukur dalam pencapian target 
Pendapatan, Biaya dan Cash Flow, memsupervisi dan membina dalam 
persiapan membuat laporan yaitu Laporan Harian, Laporan mingguan, 
Laporan Bulanan, Laporan tahunan dan laporan lainnya, dan Proses 
pembayaran secara kredit dan Bertanggung jawab mencatat dokumen 
perusahaan atau perjanjian yang ada Korelasinya dengan pihak lain, 
Pemerintahan, Legal, Asuransi, dan untuk kepentingan perusahaan. 
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Praktikan memfokuskan pada bagian pengawas atau administrasi dewan 
komisaris (ADEK) di PT Sarana PancaKarya Nusa khususnya pada bagian 
pengawas. Praktikan ditugaskan untuk membantu bagian pengawas keuangan. 
Administrasi dewan komisaris merupakan satuan pengawas internal (SPI) 
yang dimana berperan dalam membantu komisaris utama dan para komisaris 
dalam pengawasan atas kepengurusan perusahaan, dan memberikan nasihat 
kepada direksi SPKN Group serta mamastikan bahwa perusahaan telah 
melaksanakan Good Coorporate Governance. 
Administrasi dewan komisasaris memiliki misi yaitu melaksanakan 
peran pengawasan atas dan pemberian saran tentang kepengurusan perusahaan 
yang dilakukan oleh Direksi SPKN Group. Serta visi yaitu menjadikan organ 
perusahaan yang bernilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan dalam 
mengawasi dan memberikan saran kepada Direksi tentang kepengurusan 
perusahaan. Terdapat bagan struktur organisasi pada bagian pengawas yaitu: 
 
Gambar I.2 Struktur Organisasi Administrasi Dewan Direksi 
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 Adapun tugas-tugas pokok dari masing-masing posisi adalah sebagai 
berikut:  
1. Ketua Pengawas  
Ketua pengawas di PT Sarana Pancakarya nusa memiliki peran penting 
dalam mengawasi perusahaan. Ketua pengawas memiliki penasehat yaitu 
Komisaris Utama SPKN. Tujuan adanya penasehat untuk memberikan 
arahan serta nasehat kepada ketua pengawas keuangan dalam menjalankan 
tugas untuk mengambil suatu tindakan. 
Adapun tugas-tugas ketua pengawas yaitu:  
a. Membuat laporan pengawasan yang diberikan kepada para pemangku 
kepentingan SPKN Group. 
b. Memberikan saran dan rekomendasi kepada direksi serta komisaris 
terkait kebijakan dan penentuan strategi perusahaan. 
c. Meneliti dan melaporkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
bisnis.  
d. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik dalam kegiatan usaha pada seluruh tingkatan dan 
jenjang organisasi. 
2. Sekretaris  
Sekretaris memiliki tugas dan wewenang yaitu 
a. Mengatur segala aktivitas perusahaan. 
b. Membantu bagian penagihan dalam pendataan PT Sarana Pancakarya 
Nusa Group.  
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c. Membuat berita acara disetiap rapat pengawasan. 
3. Pengawas Keuangan  
Praktikan ditugaskan dalam pengawas keuangan dalam mengawasi 
keuangan SPKN Group. Adapun tugas-tugas serta wewenang pengawas 
keuangan yaitu: 
a. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang disajikan oleh Direksi 
untuk disampaikan kepada komisaris. 
b. Memastikan bahwa system controll dan Procedure tetap berjalan 
dalam pelaksanaan operasional. 
c. Membuat analisa dari hasil pencapian, penyusunan strategi dalam 
pengembangan usaha. 
d. Meninjau atau memantau keuangan khususnya piutang setra utang 
SPKN Group.  
e. Memeriksa umur piutang anak perusahaan SPKN dengan para vendor 
atau mitra usaha. 
f. Menjaga independensi dan objektivitas ADEK serta auditor dalam 
pelaksanaan tugas audit dan melaksanakan kode etik, GCG, pedoman 
perilaku dan standar profesi internal audit yang berlaku umum telah 
diterapkan secara konsisten. 
g. Membuat laporan pengawasan terhadap keuangan perusahaan.  
4. Pengawas Pemasaran  
Pengawas pemasaran di PT Sarana Pancakarya Nusa memiliki peran 
penting yang bersamaan terhadap pengendaliannya.  
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Adapun tugas-tugas dari pengawas pemasaran yaitu: 
a. Mengawasi dan mengembangkan kapasitas departemen pemasaran, 
harus bertahap dan konsisten dalam mengidentifikasi peluang 
pendapatan yang dihasilkan dari para klien. 
b. Melakukan pengendalian terhadap rencana-rencana yang sudah 
disusun untuk menjamin bahwa sasaran yang ditetapkan dapat 
terwujud, misalnya : volume penjualan dan tingkat keuntungan. 
c. Mengawasi tindak kecurangan pada produk yang dijual sales ke 
vendor atau mitra usaha.  
5. Pengawas Produksi  
Adapun tugas dari pengawas produksi yaitu: 
a. Mengawasi dan mengevaluasi tugas yang akan dan sedang dikerjakan 
oleh bagian maintenance dan jika diperlukan akan diskusi dengan 
konsultan produksi. 
b. Membuat planning untuk servis mesin produksi mulai dari preventive 
maintenance harian, mingguan, dan bulanan sesuai dengan manual 
book mesin masing-masing secara berkala.   
6. Pengawas Penerbit  
Pengawas penerbit memiliki tugas yaitu: 
a. Mengawasi editor untuk mengedit semua produk sebelum dicetak 
sehingga hasilnya menjadi sempurna  
b. Mengevaluasi serta memonitoring competitor dalam pembuatan 
konsep serta ide untuk naskah yang akan diterbitkan. 
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7. Pengawas Sistem IT  
Pengawas sistem IT memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan 
keseluruhan proses yang berkaitan dengan departemen IT. 
Adapun tugas dari pengawas IT yaitu: 
a. Melakukan analisis terhadap spesifikasi dan efektifitas terhadap 
aplikasi baru. 
b. Menyediakan layanan dan pengembangan dalam lingkup IT dan 
komunikasi.  
c. Melakukan pengembangan terkait sistem dalam perusahaan.  
C. Kegiatan Umum PT Sarana PancaKarya Nusa 
PT Sarana Pancakarya Nusa adalah perusahaan yang fokus pada 
kegiatan percetakan dan penerbitan yang senantiasa hadir untuk berkontribusi 
nyata dan berkarya di bidang pendidikan. Menghasilkan berbagai macam 
cetakan yang berkualitas menjadi target dan komitmen PT Sarana Pancakarya 
Nusa. Didukung mesin-mesin yang berkapasitas besar dan berkualitas tinggi 
sehingga cetakan yang dihasilkan mempunyai standar kualitas baik yang 
diakui oleh para konsumennya.  
Informasi kegiatan umum perusahaan, paraktikan melalui Company 
Profile perusahaan. PT Sarana Pancakarya Nusa bergerak dibidang 
manufaktur yang dimana dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang 
menjalankan bisnis menyediakan penerbitan, percetakan, security printing dan 
perdagangan umum.  
25 
 
 
PT Sarana Pancakarya Nusa juga melakukan kerja sama baik dengan 
sekolah-sekolah pemerintah maupun swasta untuk memasok buku-buku yang 
berkualitas untuk pendukung pendidikan. SPKN Group dalam kegiatan 
operasi dengan pihak sekolah swasa juga menjual alat peraga seperti patung 
organ tubuh, tandu, alat laboratorium serta lain-lain. Lebih jelasnya, kegiatan 
umum yang disediakan PT Sarana Pancakarya Nusasebagai berikut: 
a. Penerbitan  
PT Sarana Panca Karya Nusa dapat menghasilkan berbagai macam 
cetakan yang akan diterbitkan dengan produk yang berkualitas. Didukung 
mesin-mesin yang berkapasitas besar dan berkualitas tinggi sehingga 
cetakan yang dihasilkan mempunyai standar kualitas baik yang diakui oleh 
para konsumennya. 
Pada bagian penerbitan PT Sarana Pancakarya Nusa mempunyai 
editor yang andal untuk mengedit semua produk sebelum dicetak sehingga 
hasilnya menjadi sempurna. Memiliki tenaga setting, designer, dan 
layouter membuat penyajian produk, baik untuk desain isi maupun desain 
cover, dan lain-lain  dengan tampilan yang lebih menarik. Sehingga, 
dengan teknologi WACOM, ilustrator dapat membuat gambar ilustrasi 
dengan kualitas vektor serta karakter gambar yang menarik dan modern. 
b. Percetakan  
Bagian cetak bertugas sebagai tindak lanjut (follow up) dari bagian 
pracetak yaitu bertugas untuk mencetak produk. Di bagian cetak terdapat 
mesin-mesin cetak dengan teknologi tinggi serta kemampuan cetak 
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optimal secara kuantitas (sangat banyak). Terdapat mesin cetak web dan 
sheet fed empat dan lima warna yang siap berproduksi untuk melayani 
konsumen.  
Mesin-mesin yang berkualitas dan siap pakai untuk menghasilkan 
produk yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan proses cetak. 
Kebutuhan cetak dengan kuantitas banyak dan hasil yang baik, PT SPKN 
memiliki mesin-mesin cetak web dengan teknologi dan hasil cetak yang 
baik. 
c. Security Printing  
PT Sarana Pancakarya Nusa juga membuat security Printing atau 
percetakan keamanan adalah bidang percetakan industri yang berhubungan 
dengan percetakan barang-barang seperti buku rapor PAUD, buku rapor 
SD, buku rapot SMP serta SMA, soal ujian nasional baik SD, SMP, 
maupun SMA, kartu identitas, ijazah, serta perlengkapan pemilu seperti 
surat suara dan formulir pemilu. Tujuan dari security printing ini adalah 
untuk menjaga kerahasiaaan data pribadi milik seseorang, mencegah 
pemalsuan dan beberapa hal lainnya yang tidak diinginkan. 
d. Perdagangan Umum  
PT Sarana Pancakarya Nusa serta anak perusahaan dalam 
perdagangan umum menjualkan buku-buku dan alat peraga ke vendor atau 
mitra usaha dan langsung kesekolah-sekolah dapat melalui book store 
ataupun online store. PT Sarana Pancakarya Nusa memiliki situs tersendiri 
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yang dapat diakses dengan mudah untuk membeli buku melalui online 
yaitu www.waroengpendidikan.com. 
PT Sarana PanacaKarya Nusa telah menjual berbagai macam 
cetakan antara lain: bukubuku teks pelajaran mulai dari tingkat PAUD/TK 
sampai dengan SMA/MA, buku-buku nonteks pelajaran yaitu buku 
pengayaan, buku referensi, buku panduan pendidik, dan buku muatan 
local, buku-buku PLS (Pendidikan Luar Sekolah), buku-buku KF 
(Keaksaraan Fungsional), serta buku-buku perguruan tinggi, serta buku-
buku umum lainnya yang telah tercatat mencapai ribuan judul dan jutaan 
eksemplar yang dihasilkan 
Saat ini, SPKN Group mengikuti perkembangan zaman dan 
memasuki generasi milenial sehingga ditahun 2019 pemerintah membuat 
aturan baru yang dimana penjualan online melalui apliakasi baru yang 
dibuat oleh pemerintah untuk penjualan online-nya melalui aplikasi baru 
yang dibuat oleh pemerintah untuk penjualan  buku-buku kesetiap sekolah 
yaitu SIPLAH. 
Pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan Nasional 
melakukan perubahaan tata cara pengadaan barang atau jasa pemerintah 
dengan melaksanakan e-katalog sektoral bekerja sama dengan LKPP. 
Selain kebijakan e-katalog sektoral, pengadaan buku teks pelajaran 
maupun buku literasi yang selama ini menggunakan anggaran Biaya 
Operasional Sekolah (BOS) regular diubah kedalam Market Place 
SIPLAH. 
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D. Pengalaman Bekerja PT Sarana Pancakarya Nusa 
Informasi mengenai pengalaman bekerja perusahaan, Praktikan peroleh 
melalui company profil perusahaan milik PT. Sarana PancaKarya Nusa. 
Dalam informasi yang praktikan dapatkan pengalaman bekerja itu sama 
seperti piagam yang dimana reward didapatkan perusahaan yang berkerja 
sama dengan pemerintah karena telah mecetak produk-produk Security 
Printing yaitu: 
1. Pencetakan/penggandaan dan distribusi Dokumen Ujian Nasional (UN) 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/ MA, dan SMK Provinsi 
Maluku tahun pelajaran 2007/2008, 2008/2009, dan 2009/2010. 
2. Pekerjaan Penggandaan Formulir C-KWK Kebutuhan Pemilihan Umum 
Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Barat pada Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Jawa Barat tahun 2008. 
3. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil 
Bupati Kuningan, tahun 2008. 
4. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil 
Bupati Bandung Barat, tahun 200 
5. Pencetakan Ijazah SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/MA, dan 
SMK Provinsi Maluku tahun pelajaran 2009/2010. 
6. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum 2009, Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat, Daerah Pemilihan: DKI Jakarta II, tahun 2009. 
7. Pekerjaan penggandaan Sticker dan Formulir AA.1, Formulir A.A.2 pada 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bandung tahun 2013. 
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8. Pekerjaan pencetakan Formulir dan Sampul Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden putaran I tahun 2014 Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun Anggaran 2014. 
9. Pencetakan Formulir dan Sampul Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 
Putaran 1 Tahun 2014 Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun Anggaran 2014. 
10. Penggandaan Soal dan Kelengkapannya Seleksi Pengadaan CPNS Formasi 
Umum 2013 Provinsi Kalimantan Timur, tahun 2013. 
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BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja  
Selama masa praktik kerja lapangan di PT Sarana Pancakarya Nusa 
yang berlangsung selama 40 hari kerja atau dua bulan yang beralamat di jalan 
dr marwadi 1 no 37, Grogol, Jakarta Barat, Indonesia yang merupakan kantor 
representative dari SPKN Group dan praktikan ditempatkan sebagai 
Administrasi Dewan Direksi (ADEK). ADEK merupakan Satuan Pengawas 
Internal (SPI) yang dimana bertugas untuk membantu komisaris dalam 
operasional dan mengawasi jalannya perusahaan. 
Praktikan bekerja menjadi audit internal khususnya untuk membantu 
perusahaan dalam mengawasi piutang dan utang pada anak cabang perusahaan 
yaitu PT Widya Sarana Informatika (WSI) dalam penjulannya, serta 
membantu mengevaluasi kinerja seluruh staff divisi akuntansi. Sehingga, 
dapat dijelaskan bahwa ADEK bertujuan untuk memastikan tercapainya 
sistem pengendalian internal yang diterapkan PT Sarana Pancakarya Nusa 
(SPKN) terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang efektif dan efisien. 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
dibimbing oleh bapak Jaya Martha yang menjabat sebagai Wakil Dewan 
Komisaris di PT Sarana Pancakarya Nusa (SPKN) sekaligus menjadi ketua 
Administrasi Dewan Direksi (ADEK) untuk mengawasi cabang-cabang 
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perusahaan. Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikanselama 
melakukan PKL yaitu: 
1. Membantu pembuatan modul terkait tata cara penginputan Odoo sebagai 
buku pedoman anak perusahaan (SPKN Group). 
2. Melakukan pengecekan piutang PT Widya Sarana Informatika (WSI) 
dengan pencairan dana buku BOS. 
3. Membantu pembuatan pelaporan atas analisa laporan keuangan PT MBA 
(Multi Bali Abadi) 
4. Meng-input data penjualan PT SEN tahun 2018 ke sistem pencatatan Odoo 
a. Melakukan pengarsipan bukti-bukti faktur penjualan yang dilakukan 
PT SEN selama tahun 2018 
b. Menyocokan data yang di Microsoft Excel dengan faktur penjualan 
sebelum melakukan peng-input-an. 
5. Meng-input petty cash periode februari s.d desember 2018 PT SEN  
B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa selama 40 hari kerja atau dua bulan, mulai dari tanggal 15 
juli 2019 sampai dengan 06 september 2019 dengan jam kerja yaitu 09.00-
17.00 WIB dan melaksanakan PKL setiap hari senin sampai jum’at. 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikandiberikan 
beberapa tugas yang dimana praktikan harus memiliki keterampilan untuk 
dapat mengerjakan tugas yang diberikan secara baik, cermat dan teliti, karena 
praktikan dituntut untuk mengerti sistem akuntansi yang digunakan 
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perusahaan tersebut. Praktikan ditempatkan di Administrasi Dewan Direksi 
(ADEK) yang berkerja untuk membantu direksi dalam operasioanal serta 
mengawasi perusahaan. Berikut penjelasan pekerjaan yang dilakukan 
praktikanselama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa yaitu: 
1. Membantu pembuatan modul terkait tata cara penginputan Odoo 
sebagai buku pedoman anak perusahaan (SPKN Group). 
Dalam melakukan pembuatan modul untuk buku pedoman 
penggunaan software akuntansi dengan aplikasi sistem Odoo bertujuan 
untuk memudahkan proses pekerjaan para staff SPKN Group untuk meng-
input agar tidak manual sehingga menjauhkan dari adanya kesalahan dan 
kecurangan. 
Odoo merupakan suatu sistem informasi terintegrasi yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan sistem informasi secara spesifik 
untuk departemen-departemen yang berbeda pada suatu perusahaan. 
Administrasi Dewan Komisaris dalam penerapan sistem ERP Odoo 
dirancang pada awal bulan 2019 yaitu pada bulan April dan dapat 
direalisasikan oleh staf SPKN Group pada bulan juli 2019. 
Tujuan dibuatnya sistem akuntansi yaitu Odoo sebagai Sistem 
Pengawasan Online (SIMPEL) SPKN Group pada dasarnya adalah sistem 
informasi akuntansi online yang dimanfaatkan dalam rangka pengambilan 
keputusan. Akuntansi pada dasarnya adalah bahasa bisnis, lebih tepat lagi 
bahasa pengambilan keputusan. Jika seluruh pemangku kepentingan di 
33 
 
 
SPKN Group memahami bahasa bisnis, maka semakin baik pula kualitas 
keputusan keuangan yang akan diambil. 
Sistem pengawasan online diharapkan menghasilkan informasi 
akuntansi untuk mendukung para pengambil keputusan dalam rangka: 1) 
Menyusun perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan yang 
tepat untuk menajemen 2) Mempertanggung jawabkan hasil kegiatan 
usaha terhadap investor, kreditor, pemerintah (perpajakan), dan 
sebagainya. Sehingga, dengan dibuatnya SIMPEL dapat mempermudah 
anggota dewan komisaris dalam prngawasannya. 
Paktikan ditugaskan untuk membantu melanjutkan pembuatan 
modul. Sebelum membantu membuat modul praktikan diajarkan untuk 
mengenal penggunaan software akuntansi tersebut. Pendekatan umum 
yang dilakukan oleh praktikan dalam menyelesaikan pekerjaan ini adalah 
melakukan diskusi dan arahan oleh pembimbing untuk menyelesaikan 
modul tersebut. Modul-modul sistem tersebut terdiri dari modul 
accounting,  project management, warehouse, manufaktur dan manajemen 
keuangan. Praktikan hanya difokuskan untuk membantu membuat modul 
accounting yang terdiri dari hutang, piutang, kas/bank, modul persediaan, 
modul pembelian, dan terakhir modul penjualan. 
Adapun tahap-tahap dalam membantu pembuatan modul terkait tata 
cara penginputan Odoo yaitu: 
a. Tahap pertama, praktikan diberikan beberapa referensi modul oleh 
pembimbing seperti modul komputer akuntansi.  Selain itu, praktikan 
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juga diberikan data-data seperti alur penggunaan dan SOP penggunaan 
Odoo melalui Google Drive. Praktikan menyatukan data-data yang 
diberikan pembimbing dengan mengikuti dari refrensi buku komputer 
akuntansi pada setiap babnya. Praktikan menyatukan data-data yang 
diberikan pembimbing dengan mengikuti dari refrensi buku komputer 
akuntansi pada setiap babnya. Terdapat buku pedoman bantuan 
SIMPEL serta tata cara alur penginputan (dapat dilihat dilampiran 7 
dan 8) 
b. Tahap kedua, praktikan membuka Odoo dengan data base yang telah 
dibuat oleh pembimbing untuk dapat mengakses sistem tersebut. Lalu, 
prakikan meng-capture sesuai dengan alur tata cara yang terdapat 
dimodul. Setelah itu, praktikan memasukan picture tata cara tersebut 
ke setiap alur. (dapat dilihat dilampiran 9). 
2. Melakukan pengecekan piutang PT WidyaSarana Informatika (WSI) 
dengan pencairan dana buku BOS. 
Audit merupakan kegiatan evaluasi terhadap suatu organisasi dan 
sistem pada suatu perusahaan. Audit dilaksanakan oleh pihak yang 
kompeten, objektif, dan tidak memihak. Agar perjalanan audit terhadap 
piutang anak perusahaan berjalanan dengan wajar maka anggota dewan 
direksi perlu mengumpulkan bukti-bukti yang valid sebelum membuat 
laporan pengawasan.  
Program audit oleh ADEK dimulai dari anak perusahaan SPKN 
Group yaitu PT WSI yang dimulai dari pemintaan data-data pada staf 
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keuangan. Pengawas internal khususnya bagian keuangan merasa anak 
perusahaan tersebut terdapat indikasi-indikasi kecurangan ditahun 2018 
karena piutang pada perusahaan tersebut terlalu besar.  
Secara umum piutang adalah satu jenis transaksi akuntansi yang 
mengurusi penagihan konsumen yang berhutang pada seseorang, suatu 
perusahaan, atau suatu organisasi untuk barang dan layanan yang telah 
diberikan pada konsumen tersebut. 
Praktikan diberikan tugas untuk mengecek piutang tahun 2018 yang 
sudah jatuh tempo sampai tahun 2019 penjualan tersebut berasal dari 
sekolah-sekolah. Tujuan penyocokan piutang dengan pencairan dana BOS 
terhadap buku-buku sekolah untuk melihat apakah sudah dibayarkan oleh 
pemerintah melalui bantuan operational sekolah (BOS) atau belum. Dalam 
pengecekan pencairan dana BOS praktikan menyocokan dari website situs 
resmi BOS yaitu https://bos.kemdikbud.go.id praktikan diberikan 
pengetahuan mengenai cara mengakses situs resmi website tersebut.  
Praktikan mendapatkan data piutang dari sistem akuntansi yang 
diterapkan oleh PT Widya Sarana Informatika yang dimana sistem 
akuntansi berbasis online yang dapat diakses dengan mudah yaitu Odoo. 
Adapun langkah untuk mengakses data piutang berupa excel pada 
costumer invoice PT WSI dalam sistem online Odoo: 
a. Pertama, praktikan diberikan akses login ke sistem Odoo untuk 
mengunduh customer invoice PT WSI berupa email dan password dari 
pembimbing pkl selaku ketua Administrasi Dewan Komisaris. 
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Sebelum log-in praktikan masuk website Odoo tersebut yaitu 
http://103.10.171.19:9010/ setiap anak perusahaan SPKN Group dalam 
mengakses sistem Odoo berbeda-beda dalam situs website-nya dan 
tampilan home yang menunjukan perusahaan. (dapat dilihat dilampiran 
10) 
b. Setelah berhasil log-in ke sistem Odoo PT WSI, praktikan ditujukan 
untuk men-download data penjualan berupa costumer invoice 
perusahaan tersebut. Klik sales – customer invoice, maka terbuka 
seluruh customer invoice dalam penjualan tersebut dengan status 
pembayaran paid atau open. Paid yang dimaksud dalam sistem 
tersebut yaitu dalam penjualan tersebut adalah penjualan sudah 
terbayar sedangkan yang open berarti penjualan tersebut belum dibayar 
oleh vendor ataupun sekolah. Karena praktikan membutuhkan data 
penjualan yang belum dibayar maka perlu difilter terlebih dahulu yaitu 
di kolom pojok kanan atas “notpaid”. (dapat dilihat dilampiran 11) 
c. Lalu, setelah mensortir penjualan yang belum dibayar praktikan 
mengunduh customer invoice dengan klik menu bar yang terdapat 
disisi bagian atas yaitu print – invoice. Setelah itu data yang didapat 
berupa excel. (dapat dilihat di lampiran 12) 
Tugas praktikan setelah mendapatkan bukti sebanyak 385 data 
costumer invoice yang terdapat excel, praktikan menyocokan satu per satu 
piutang yang dimiliki sekolah yang terdaftar disitus website pencairan 
dana BOS. Tujuan Administrasi Dewan Administrasi terhadap identifikasi 
37 
 
 
atas audit piutang tersebut untuk memastikan terdapat indikasi kecurangan 
penjualan pada anak perusahaan PT SPKN atau kepala sekolah yang 
sengaja belum membayar utang. Adapun cara mengecek data piutang 
dengan pencairan dana BOS: 
a. Praktikan membuka situs resmi web BOS yaitu 
https://bos.kemdikbud.go.id maka masuk ke home. Situs resmi website 
ini milik pemerintah sehingga dapat diakses dengan mudah dan 
memang ditunjukan untuk masyarakat karena pemerintah menerapkan 
prinsip transparasi maka dalam mengaksesnya tanpa perlu log-in. Lalu, 
klik penggunaan dana disisi bagian kiri. (dapat dilihat dilampiran 13) 
b. Setelah itu, praktikan mengisi data sekolah didapat dari invoice yang 
telah di-download yaitu mengisi jenjang (SD,SMP,SMA), provinsi 
sekolah, kabupaten/kota, stasus sekolah (negeri/swasta), nama sekolah, 
serta tahun.  Lalu, klik submit maka akan terbuka rekapitulasi sekolah 
tahun 2018 yang dilihat praktikan sebagai bukti bahwa sekolah 
tersebut sudah membayar buku dilihat dari pengembangan 
perpustakaan dan pengembangan non buku text pertriwulan praktikan 
mengambil sampel dari hasil rekapitulasi SD Mekarrahayu 02. (dapat 
dilihat di lampiran 14) 
c. Selanjutnya, nominal yang terdapat di rekapitulasi sekolah pertriwulan 
disalin ke excel sebagai bukti bahwa sekolah telah membayar atau 
belum membayar buku yang telah dibeli di tahun tersebut. Setelah 
selesai menyalin atau merekapnya ke excel, praktikan ditugaskan 
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untuk menilai berapa banyak dana BOS yang sudah di cairkan 
pemerintah pada tahun tersebut. Dan mengambil salah satu sampel 
sekolah yang memiliki piutang yang banyak tetapi dana BOS sudah 
cair disekolah tersebut. Tujuannya sebagai bukti ADEK untuk 
mempertanyakan kepada Direktur PT WSI serta para sales dan melihat 
bahwa terdapat indikasi kecurangan dari anak perusahaan tersebut atau 
tidak. (dapat dilihat dilampiran 15) 
d. Setelah praktikan selesai merekap data yang didapat dari dana 
pencairan BOS ke excel, praktikan memberikannya kepembimbing 
praktikan selaku ketua Anggota Dewan Komisaris untuk mengevaluasi 
piutang tersebut.  
3. Membantu pembuatan pelaporan atas analisa laporan keuangan PT 
Multi Bali Abadi (PT MBA). 
Menurut PSAK No.1 (2015:1), “Laporan keuangan adalah penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”.  
Laporan keuangan yang lengkap meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 
cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 
dari laporan keuangan.  
PT Multi Bali Abadi merupakan anak perusahaan SPKN Group yang 
terletak di Bali. Dalam hal ini, praktikan ditugaskan membantu untuk 
pembuatan pelaporan atas analisis laporan keuangan PT MBA. Praktikan 
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mendapatkan pembelajaran untuk menganalisis suatu kinerja perusahaan 
melalui laporan keuangan yaitu neraca dan laba rugi PT MBA. Analisis 
tersebut digunakan pengawas keuangan sebagai bahan evaluasi internal. 
Laporan hasil pengawasan terhadap rasio keuangan bertujuan untuk 
menilai kinerja perusahaan sudah terlihat sehat atau tidak selama periode 
tersebut dan sebagai bahan perencanaan direktur untuk meningkatkan atau 
mempertahankan kemampuan perusahaan sebagai prospek kedepannya.  
Dengan membuat analisa laporan keuangan bagi administrasi dewan 
komisaris untuk melihat bagaimana kinerja suatu perusahaan khusunya 
anak perusahaan sehingga dapat mengevaluasi suatu kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.  
Analisis laporan keuangan dibuat sebagai laporan pengawasan 
administrasi dewan komisaris kepada SPKN Group. Sehingga dapat 
mengevaluasi aspek keuangan peusahaan baik dari segi piutang maupun 
utang serta memberikan saran untuk komisaris utama serta direktur dan 
dapat melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu.  
Berikut langkah langkah yang dilakukan oleh praktikan untuk 
membuat evaluasi kinerja:   
a. Praktikan mengunduh laporan laba rugi dan neraca dari sistem 
akuntansi Odoo. Laporan laba rugi dan neraca. (dapat diliat dilampiran 
16) 
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b. Kemudian praktikan menghitung rasio keuangan. Rasio keuangan yang 
dihitung antara lain Gross Profit Margin, Return On Asset (ROA), 
Current Rasio, dan Rasio Perputaran Aktiva.  
1. Gross Profit Margin  
Secara sederhana, Gross profit margin dapat diartikan perbandingan 
laba kotor dan penjualan pada periode yang sama. Semakin besar hasil 
perhitungan menandakan semakin baik kondisi keuangan perusahaan.  
Adapun cara menghitung Gross profit margin yaitu: 
Gross profit margin = laba kotor / penjualan bersih x 100% 
Berikut ini perhitung an gross profit margin pada PT MBA: 
Berdasarkan laporan keuangan PT MBA pertanggal 5 Agustus 2019 
laba kotor perusahaan adalah Rp1,536,775,952 sedangkan penjualan 
bersihnya adalah Rp3,748,744,765, maka jumlah gross profit margin pada 
PT MBA yaitu:  
Gross profit margin = laba kotor / penjualan bersih x 100% 
Gross profit margin = Rp1,536,775,952 / Rp3,748,744,765 x 100% 
 Gross profit margin = 41%  
PT MBA menetapkan harga jual yang bisa menghasilkan laba kotor rata-
rata 41%. Perusahaan yang memiliki laba kotor yang tinggi menunjukan 
bahwa perusahaan tersebut mampu untuk menjalankan produksinya secara 
efesien karena harga pokoknya relative rebih rendah jika dibandingkan 
dengan penjualan.  
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2. Return On Asset (ROA)  
Return on asset (ROA) yang sering disebut juga return on 
investment adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia di dalam perusahaan. ROA menunjukan kemampuan 
perusahaan menghasilkan after tax operating profit dari total aset yang 
dimiliki perusahaan.  
Adapun cara perhitungan ROA: 
Return on asset = laba sebelum pajak / total asset x 100% 
Return on asset (ROA) dapat dikatakan baik apabila >2%. Sehingga, 
apabila semakin besar nilain ROA maka akan semakain baik pula 
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan. 
Berikut ini perhitungan Profit Margin pada PT MBA: 
Berdasarkan laporan keuangan PT MBA pertanggal 5 Agustus 2019 
laba sebelum pajak perusahaan adalah Rp552,269,467 sedangkan 
penjualan bersihnya adalah total aktivanya adalah Rp2,972,057,860 maka 
jumlah Return on asset (ROA)  pada PT MBA yaitu: 
ROA = laba sebelum pajak / total asset x 100% 
ROA = Rp552,269,467 / Rp2,972,057,860 x 100% 
ROA = 18,6 % 
PT MBA dapat menghasilkan laba dar total asset yang dimilikinya, 
karena dengan ROA >2% dapat menunjukan suatu kemampuan 
42 
 
 
perusahaan. Sehingga, PT MBA sudah melakukan manajemen aset yang 
baik. 
3. Current Rasio  
Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
hutang yang segara jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 
(Kamsir, 2014: 134). Current rasio menunjukan perbandingan aset lancar 
dengan kewajiban lancar. Semakin tinggi maka artinya semakin baik 
likuiditasnya. 
Adapun cara perhitungan Current Rasio: 
Current Rasio = aktiva lancar / hutang lancar x 100% 
Berikut ini perhitungan Current Rasio pada PT MBA: 
Berdasarkan laporan keuangan berupa neraca PT MBA pertanggal 5 
Agustus 2019 aktiva lancar adalah Rp2,972,057,860 sedangkan hutang 
lancar adalah adalah Rp1,436,963,123 maka jumlah current rasio  pada 
PT MBA yaitu: 
Current Ratio = aktiva lancar / hutang lancar x 100% 
Current Ratio = Rp2,972,057,860 / Rp1,436,963,123 x 100% 
Current Ratio = 207% 
PT MBA sudah mampu melunasi hutang-hutang yang ada. Sehingga 
liquiditas perusahaan ini dalam membayar hutangnya dengan aktiva 
terbilang baik.  
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4. Rasio Perputaran Aktiva  
Rasio ini hampir sama dengan rasio perputaran aktiva tetap, yang 
membedakannya adalah pembagi yang digunakan, yaitu total aktiva. Rasio 
perputaran piutang digunakan untuk menghitung efektivitas penggunaan 
total aktiva. Semakin tinggi perputarannya maka semakin efektif 
perusahaan dalam memanfaatkan total aktiva untuk penjualannya.  
Adapun cara menghitung perputaran aktiva: 
Perputaran Total Aktiva = Penjualan / total aktiva x 100% 
Berikut ini perhitungan Rasio Perputaran Aktiva pada PT MBA: 
Berdasarkan laporan keuangan PT MBA pertanggal 5 Agustus 2019 
penjualan adalah Rp3,748,744,765 sedangkan total aktiva perusahaan 
adalah Rp2,972,057,860. Maka perputaran total aktiva  pada PT MBA 
yaitu:  
Perputaran Total Aktiva = Penjualan / total aktiva x 100% 
Perputaran Total Aktiva = Rp3,748,744,765 / Rp2,972,057,860 x 100% 
Perputaran Total Aktiva = 126% 
PT MBA sudah efektif dalam menggunakan aktiva yang ada di 
perusahaan untuk penjualan. Terlihat dari Rasio perputaran total aktiva 
perusahaan ini mencapai angka 126%. Angka ini hampir mencapai 3x lipat 
dari target minimum di akhir 2019 yaitu 50%. 
Setelah melakukan analisis terhadap laporan keuangan pada anak 
perusahaan PT SPKN, ADEK membuat surat laporan pengawasan untuk 
direktur utama PT Multi Bali Abadi (MBA) yang berisikan tentang 
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kesimpulan serta saran-saran untuk 6 bulan mendatang. Tujuan pengawas 
keuangan membuat analisis laporan keuangan untuk proyeksi yang akan 
datang dan menilai kemampuan suatu perusahaan. (dapat dilihat dilampiran 
17)  
4. Meng-input data penjualan PT SEN 2018 ke sistem pencatatan Odoo. 
PT Sarana Ecommers Nusantara (SEN) merupakan sebuah anak 
perusahaan dari PT Sarana Pancakarya Nusa. Sebelumnya PT SEN dan 
anak perusahaan lainnya seperti PT WSI dan PT MBA dalam sistem 
pencatatan masih manual yaitu dengan menggunakan excel. Tim pengawas 
internal yaitu Adminstrasi Dewan Komisaris  SPKN Group kesulitan 
untuk mendapatkan informasi keuangan anak perusahaan yang ter-up to 
date dan terpercaya, sehingga ditahun 2019 ADEK membuat sistem ERP 
berbasis cloud system yaitu Odoo untuk melakukan segala jenis transaksi. 
Agar dapat dengan mudah diakses oleh tim ADEK terhadap kesehatan 
keuangan anak perusahaan.  
Praktikan ditugaskan untuk membantu salah satu anak perusahaan 
SPKN Group yaitu PT SEN untuk meng-input data-data penjualan tahun 
2018. Tujuan di-input-nya data penjualan tahun 2018 agar ADEK serta 
komisaris dan para stakeholder lainnya dapat mengetahui berapa piutang-
piutang vendor dan sekolah-sekolah terhadap penjualan PT SEN dan 
mengetahui neraca keuangan untuk mengevaluasi kinerja keuangannya. 
Karena tim ADEK ingin fokus untuk melihat piutang-piutang yang sudah 
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jatuh tempo tetapi belum dibayar oleh vendor atau sekolah-sekolah agar 
dapat diberikan ke bagian penagihan.  
Sebelum meng-input data-data penjualan ke sistem Odoo, praktikan 
harus membuktikan keakuratan penjualan tersebut. Terdapat dua pekerjaan 
yang diberikan kepada praktikan dalam membantu peng-input-an yaitu 
pengarsipan faktur penjualan yang dilakukan PT SEN selama tahun 2018 
dan menyocokan data yang di excel dengan faktur penjualan sebelum 
melakukan peng-input-an. Tujuannya agar saat praktikan melakukan 
penginputan dan terjadi kesalahan praktikan memiliki keakuratan data dari 
bukti faktur tersebut. Berikut tahapan dalam pengerjaanya: 
a. Melakukan pengarsipan bukti-bukti faktur penjualan yang 
dilakukan PT SEN selama tahun 2018 
Praktikan berkesempatan untuk melakukan pengarsipan PT SEN 
sesuai periode bulan Januari hingga Desember yang tujuannya agar 
praktikan mudah dalam melakukan peng-input-an. Praktikan diberikan 
kwitansi-kwitansi, faktur penjualan serta faktur pembelian dari PT 
SPKN. Praktikan harus memilih faktur penjualan PT SEN sesuai 
periode transaksi dan mengecek keakuratan dari faktur tersebut.  
Berikut langkah-langka yang dilakukan oleh praktikan dalam 
pengarsipan faktur-faktur penjulan:  
a) Praktikan diberikan sejumlah dokumen pendukung, dokumen 
tersebut berupa kwitansi dan faktur-faktur yang menjelaskan 
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tentang keterangan atas penjualan PT SEN dari staff keuangan. 
(dapat dilihat di lampiran 18)  
b) Selanjutnya, praktikan memisahkan semua bukti-bukti faktur dan 
kwitansi sesuai dengan periode.  
c) Praktikan menyocokan kesuaian nomor faktur dan tanggal 
penjualan berdasarkan transaksi yang terdapat di faktur penjualan.   
b. Menyocokan data yang di-excel dengan faktur penjualan sebelum 
melakukan peng-input-an. 
Setelah mengarsipkan bukti-bukti faktur yang dimiliki PT SEN, 
lalu praktikan melalukan penyocokan data yang diberikan staf 
akuntansi berupa excel.  
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan praktikan dalam 
menyocokan data yang di-excel dengan faktur penjulan:  
a) Praktikan menyocokan kesesuaian nomor faktur yang ada di-excel 
dengan bukti faktur aslinya. (dapat dilihat di lampiran 19) 
b) Praktikan menyesuaikan nomor pesanan dan tanggal pesanan yang 
terdapat di-excel. 
c) Lalu, praktikan menyocokan total harga penjualan yang terdapat di 
faktur dengan nilai bruto yang ada di-excel. 
Setelah melakukan pengecekan dan dianggap telah sesuai tanpa ada 
kesalahan, praktikan membuat presentase diskon di-excel agar dapat 
memudahkan peng-input-an dalam membedakan kode buku apakah buku 
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K13 atau buku FM. Untuk buku K13 diskon yang didapat yaitu 20-30% 
sedangkan untuk buku FM diskon yang didapat diatas 40%. Adapun cara 
untuk memudahkan praktikan dalam mengetahui presentase tersebut yaitu: 
 Total neto penjualan / total bruto penjualan x 100 % 
Untuk mengetahui piutang yang dimiliki PT SEN terhadap vendor 
dan sekolah-sekolah yang sudah jatuh tempo dan agar dapat dipantau oleh 
tim ADEK dalam utang serta piutang yang dimiliki anak perusahaan, 
praktikan melakukan meng-input data penjualan ke sistem Odoo. Berikut 
ini merupakan tahapan-tahapan penginputan penjualan ke sistem Odoo: 
1. Odoo merupakan sistem yang berbasis online, sebelum meng-input 
pertama Praktikan masuk kesitus website Odoo yaitu  
http://103.10.171.19:9020/web/login. Praktikan log-in menggunakan 
akun dari staf akuntansi PT SEN  (dapat dilihat dilampiran 20 step a) 
2. Setelah berhasil log in, praktikan masuk ke home Odoo dan terdapat 
fitur-fitur seperti sales, purchase, inventory, accounting dan lain-lain. 
Pada masing-masing fitur terdapat perbedaan fungsi. (dapat dilihat 
dilampiran step b) 
3. Klik accounting – sales – costumer invoice (dapat dilihat dilampiran 
20 step c) 
4. Lalu klik create untuk membuat invoice baru, setelah klik create akan 
terbuat draf invoice kosong untuk mengisi sesuai dengan faktur (dapat 
dilihat dilampiran 20 step d ) 
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5. Praktikan mulai menginput nama costumer – delivery address yang 
sesuai dengan faktur. (dapat dilihat dilampiran 21) 
6. Setelah itu praktikan meng-input payment terms – invoice date – sales 
respon – serta sales team. (dapat dilihat dilampiran 21) 
7. Lalu, untuk kolom bawah terdapat invoice lines yang berisi produk 
yang dijual. Praktikan memasukan produk yang sesuai dengan 
presentase buuku K13 atau buku FM, setelah mamasuknya produk 
maka description mengikuti produk. (dapat dilihat dilampiran 22) 
8. Klik account – 40001000 Penjualan (dapat dilihat dilampiran 22) 
9. Setelah itu, masukan nominal di kolom unit price. (dapat dilihat 
dilampiran 22) 
10. Jika seluruh data sudah terisi maka klik save, setelah itu muncul draf 
invoice yang telah terisi. Apabila praktikan tidak melakukan kesalahan 
atau kekeliruan dan sudah yakin dengan yang di-input maka praktikan 
dapat mengklik validate maka akan terbuat customer invoice. (dapat 
dilihat dilampiran 23) 
Data yang sudah di-validate oleh user tidak dapat diedit lagi karena 
sudah masuk kedalam sistem online dan sudah dapat di akses baik user 
lain pun para stakeholder PT SEN seperti tim pengawas SPKN Group 
maupun komisaris. Setelah menginput seluruh data penjualan, ADEK 
dapat melihat kinerja perusahaan dengan saldo piutang tak tertagih yang 
dimiliki dan kecepatan penagihan piutang dalam penjualan tersebut. 
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Dengan pembuatan costumer invoice hasil yang didapatkan untuk 
ADEK yaitu laporan laba rugi dan neraca PT SEN dan menentukan limit 
piutang yang diberikan ke vendor dan ke sekolah-sekolah. Sehingga, 
apabila vendor dan sekolah-sekolah melakukan pembelian tetapi 
pembayaran macet maka ADEK akan menurunkan bagian panagihan PT 
SPKN.  
5. Melakukan peng-input-an Petty Cash periode Februari s.d Desember 
tahun 2018 PT SEN ke sistem pencatatan Odoo.  
Petty cash atau kas kecil adalah kas yang digunakan untuk 
melakukan pembayaran atas pengeluaran-pengeluaran yang bersifat kecil 
atau rutin pada perusahaan atau instalasi. Dalam memfasilitasi 
pengeluaran kas kecil, bagian keuangan memiliki kebijakan yang 
memberlakukan sistem kas kecil untuk mendanai pengeluaran tersebut. 
Karna, pada halnya kas kecil biasanya digunakan untuk membiayai hal-hal 
yang bersifat rutin atau relatif kecil. Kas kecil pada perusahaan digunakan 
untuk pengeluaran-pengeluaran perusahaan seperti biaya pembelian 
kebutuhan dapur kantor, belanja ATK, jasa angkut, belanja lampu, 
konsumsi dan lain-lain.  
Transaksi yang termasuk kategori pengeluaran petty cash (kas kecil) 
di PT SEN adalah transaksi yang nominalnya Rp 1.000.000,- maka akan 
dapat di proses melalui kas kecil. Kebiajakan akuntansi PT SEN dalam 
pembentukan kas kecil menggunakan metode berubah-ubah (fluctuating 
fund system). Metode ini dijalankan dengan menentukan jumlah atas 
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rekening kas kecil yang dimana akan selalu berubah-ubah sesuai dengan 
kebutuhan. Jadi, fluctuating fund system dapat dijelaskan bahwa jumlah 
nominal kas kecil tidak ditetapkan akan tetapi sesuai dengan kebutuhan. 
Sehingga pada saat pengisian kembali kas kecil tidak harus sama dengan 
jumlah nominal saldo awalnya, jadi bisa kurang maupun lebih. Setiap kali 
melakukan pembayaran, penanggungjawab kas kecil harus membuat bukti 
pengeluaran. 
Dokumen yang digunakan untuk pengeluaran petty cash yaitu 
voucher pengeluaran berserta lampiran sebagai dokumen pendukung untuk 
keakuratan pengeluaran tersebut seperti bon, kwitansi, invoice, nota dan 
lain-lain. Data yang didapat praktikan dari staf akuntansi PT SEN untuk 
penginputan dalam menjurnal petty cash berupa Microsoft Excel kas kecil 
dari bulan febuari sampai dengan desember 2018. (dapat dilihat dilampiran 
28) 
Adapun tujuan dibuatnya kas kecil bagi perusahaan yaitu: 
a) Sebagai dana talangan terhadap karyawan untuk membayar 
pengeluaran yang bersifat mendadak. 
b) Untuk membayar segala pengeluaran-pengeluaran perusahaan dengan 
jumlah nominalnya yang kecil. 
c) Untuk menghindari cara pembayaran yang tidak ekonomis dan juga 
tidak praktis atas pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil apabila 
menggunakan cek. 
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Praktikan meng-input kas kecil untuk dimasukan kedalam sistem 
akuntansi yaitu Odoo. Karena SPKN Group telah menerapkan untuk 
membuat segala kegiatan yang dikerjakan mulai dari penjualan, 
pembelian, jurnal dan lain-lain dibuat sistem berbasis online, maka 
praktikan ditugaskan dalam membantu anak perusahaan yaitu PT SEN 
untuk meng-input kas kecil atau petty cash periode februari sampai dengan 
desember tahun 2018. Praktikan membuat laporan pengeluaran kas kecil 
yang mana disesuaikan dengan masing-masing tanggal sesuai dengan 
bukti pengeluaran.  
Untuk lebih jelas berikut ini adalah langkah-langkah yang harus 
dilakukan praktikan dalam melakukan peng-inputan petty cash ke sistem 
Odoo: 
1. Cara login untuk masuk ke sistem Odoo sama dengan cara peng-input-
an piutang yaitu masuk ke website, setelah itu parktikan memasukan e-
mail dan password yang udah diberikan oleh staff akuntansi sebagai 
penanggung jawab terhadap pengelolaan kas kecil. (dapat dilihat di 
lampiran 24) 
2. Setelah itu, klik accounting – adviser – lalu klik chart of account. 
Praktikan terlebih dahulu mengecek chart of account untuk 
memastikan apakah sudah sudah dibuat akun untuk kas kecil dan 
biaya-biaya lainnya yang masuk kedalam pengeluaran kas kecil PT 
SEN di sistem Odoo. Untuk memudahkan praktikan mengecek satu 
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persatu account maka dapat mensortir dengan memfilter group by 
berdasarkan type. (dapat dilihat dilampiran 25) 
3. Lalu, untuk memasukan biaya-biaya yang terdapat dari kas kecil klik 
journal entries – create untuk memulai malakukan penginputan jurnal 
pada petty cash. (dapat dilihat dilampiran 25 step a) 
4.  Klik journal – Kas Kecil (IDR), lalu masukan tanggal yang sesuai 
dengan kwitansi atau excel yang diberikan. (dapat dilihat dilampiran 
25 step b) 
5. Setelah itu, praktikan wajib memasukan reference yang berupa kode 
vocher atas bukti transaksi yang terdapat di kwitansi, nota, bon dan 
lain-lain seperti contoh 002/KAS1/SEN/02/2018. Tujuan memasukan 
reference untuk membuktikan keakuratan pada pengeluaran kas kecil 
tersebut, sehingga sebelum peng-input-an praktikan wajib meng-cross 
check kesuaian data yang diberikan berupa excel dengan bukti-bukti 
fisik transaksi yang telah ditanda tangan oleh pemilik kewenangan. 
(dapat dilihat dilampiran 25 step b) 
6. Lalu, praktikan lanjut untuk menjurnal kas kecil pada tabel joural 
items. Praktikan mengambil sampel untuk menjadikan contoh peng-
input-an kas kecil pada salah satu kwitansi yaitu biaya operasional 
kendaraan dengan keterangan ganti ban motor operasional. (dapat 
dilihat dilampiran 26) 
7. Klik account setelah itu isi kolom 62002410 pemeliharaan kendaraan, 
pada kolom patner tidak wajib untuk diisi sehingga bisa dikosongkan 
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sedangkan untuk label wajib diisi yaitu ganti ban motor operasional. 
Setelah itu, isi nominal di sisi debit. (dapat dilihat dilampiran 26) 
8. Pada kolom kedua, account yang diisi yaitu 11110010 Kas Kecil, 
setelah itu masukan label yang diisi ganti ban motor operasional. Lalu 
isi nominal di sisi kredit. (dapat dilihat dilampiran 26) 
9. Lalu, klik save. Jika transaksinya telah cocok dan sesuai dengan data 
yang dimiliki maka praktikan dapat mem-post. (dapat dilihat 
dilampiran 26) 
10. Setelah mem-post maka hasil yang didapat yaitu jurnal entries dengan 
nomor reference yang baru menyesuaikan dengan sistem. (dapat 
dilihat dilampiran 27) 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana PancaKarya 
Nusa, selain mendapatkan pengalaman baru dan wawasan, praktikan tidak 
lepas kendala-kendala yang dihadapi didalamnya selama Praktik Kerja 
Lapangan di PT Sarana PancaKarya Nusa. Kendala-kendala tersebut dapat 
muncul dari dalam maupun dari luar. Adapun kendala-kendala yang dihadapi 
oleh praktikan selama berkerja antara lain: 
1. Praktikan baru pertama kali terjun ke dalam pengawas internal sehingga 
praktikan kurang percaya diri dalam mengerjakan kerjaanya. 
2. Pengetahuan praktikan terhadap Microsoft Excel yang diketahui masih 
belum cukup. Sebab, masih banyaknya fungsi rumus dan formula-formula 
yang ada didalam excel yang bisa membantu kerja lebih cepat dalam 
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merekap data piutang. Praktikan mengalami kebingungan saat melakukan 
perkerjaan mengolah data baik untuk laporan keuangan maupun kebutuhan 
informasi yang lainnya. 
3. Banyaknya bukti faktur yang belum dirapihkan ditahun 2018 praktikan 
kesulitan dalam merapihkan faktur sesesuai dengan periodenya. Sehingga, 
dalam pengarsipan data membutuhkan waktu yang cukup lama.  
4.  Pada anak perusahaan yaitu PT SEN yang masih belum mengerti cara 
peng-input-an kesistem baru Odoo, sehingga praktikan harus mengajari 
dan mempelajari ulang sistem Odoo sebelum mengajarkan ke staff 
akuntansi.  
5. Dalam menyocokan piutang sekolah dengan pencairan dana BOS 
praktikan kesulitan untuk mengetahui alamat sekolah tersebut berada 
diwilayah mana.  
D. Cara Mengatasi Kendala  
Banyaknya kendala yang dihadapi oleh praktikan dapat  membuat 
kinerja dalam praktik kerja lapangan sehingga menjadi kurang baik. Tetapi 
praktikan harus memiliki kemampuan dalam menghadapi masalah atau 
kendala. Adapun usaha yang dilakukan Praktikan untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut yaitu:  
1. Praktikan selalu menjalin komunikasi setiap mengalami kebingungan 
dalam menjalankan tugas kepada pembimbing. Hal tersebut juga sebagai 
bagian dari kontrol oleh pembimbing agar Praktikan tidak terjadi 
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kekeliruan sehingga dapat menumbuhkan percaya diri dalam mengerjakan 
pekerjaan.  
2. Praktikan melatih kemampuan Microsoft Excel di rumah serta bertanya 
kepada staff dan teman PKL untuk mengetahui cara mencari rumus excel 
tersebu. Tujuan praktikan melatih kemampuan Microsoft Excel agar 
praktikan dapat terbiasa dalam melakukan pekerjaan menggunakan 
Microsoft Excel.  
3. Praktikan harus teliti dalam pengarsipan data dan meminta bantuan kepada 
staff untuk mencari-cari data yang tidak ada untuk mempermudah 
praktikan dan menghemat waktu dalam pengerjaanya.  
4. Praktikan harus bisa menjalin komunikasi dengan staff PT SEN agar tidak 
ada kekeliruan dalam mengajarkan sistem tersebut, serta praktikan harus 
banyak berlatih dirumah mengenai cara pengoperasian sistem Odoo 
tersebut agar tersampaikan dengan benar saat mengajarkan. 
5. Praktikan juga harus mencari di situs web Google untuk mempermudah 
pencarian alamat sekolah tersebut. Jika tidak ada di Google Praktikan 
harus bertanya-tanya kepada sales/staff di perusahaan tersebut untuk 
mengetahui lokasi sekolah. 
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BAB IV  
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pengalaman yang didapatkan serta wawasan dalam 
menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan bahwa mata kuliah PKL 
merupakan suatu mata kuliah yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa. 
Karena, mahasiswa dapat mempelajari dan mempraktikan secara langsung 
teori-teori yang didapatkan dari mata kuliah yang telah dipelajari ke dalam 
dunia kerja. Selain itu, praktikan juga mendapatkan pelajaran yang baru dari 
dunia kerja, Praktikan dituntut untuk dapat beradaptasi dalam berkomunikasi 
dengan sesama rekan kerja dan berpikir serta bekerja secara cekatan.  
Setelah 40 hari kerja praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Sarana Pancakarya Nusayang merupakan perusahaan 
manufaktur yang bergerak dibidang percetakan. Praktikan mendapat beberapa 
hal menarik selama melaksanakan kegitan Praktik Kerja Lapangan. Sehingga 
praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Praktikan dapat mempelajari sistem akuntansi berbasis online yaitu Odoo 
yang diterapkan pada anak perusahaan PT SPKN yang dimana praktikan 
dapat mengetahui secara detail sistem tersebut karena telah membantu 
pembuatan modul. Sehingga, dapat menambah wawasan serta skill 
praktikan dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi. 
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2. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin selama melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh pembimbing.  
3. Praktikan memperoleh ilmu yaitu tentang tata cara penyusunan berkas atau 
dokumen audit yang tepat agar mempermudah auditor. 
4. Praktikan medapatkan ilmu dalam menangani dan menganalisis atas kasus 
kecurangan dari staff atau direktur yang terindikasi fraud dalam 
perusahaan tersebut.  
5. Praktikan dapat lebih mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga kerja yang 
berkompeten di bidang akuntansi khsusnya audit.  
6. Praktikan juga dapat memahami cara untuk mengatasi setiap  kendala yang 
dialami selama menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan, sehingga 
untuk kedepannya Praktikan mampu dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dihadapi di dunia kerja. 
B. Saran-Saran 
Terdapat beberapa saran dan berharap saran tersebut dapat memberikan 
manfaat bagi praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta S-1 Akuntansi serta PT Sarana 
Panca Karya Nusa. Adapun saran yang harus diperhatikan dalam menjalankan 
Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
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1. Saran bagi praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan  
a. Praktikan harus lebih memahami ilmu yang dimiliki seperti Microsoft 
Excel serta ilmu-ilmu akuntansi lainnya. Selain itu, praktikan harus 
mempersiapkan diri untuk mendukung pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Praktikan harus mampu menjalin komunikasi dengan baik dan benar 
agar dalam menjalankan tugasnya tidak terjadi kekeliruan seperti miss 
communication. 
c. Praktikan harus bisa meningkatkan keingin tahuan serta keinginan 
belajar agar praktikan bisa mendapatkan ilmu yang cukup untuk bekal 
bagi praktikan.  
d. Praktikan harus memiliki keseriusan dalam pekerjaan untuk 
mengetahui bahwa pentingnya praktik kerja lapangan karena bukan 
hanya sekedar syarat kelulusan seorang mahasiswa, tetapi kegiatan 
praktik kerja lapangan ini bisa memperluas jaringan atau koneksi kita 
dengan dunia kerja.  
2. Saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta S-1 Akuntansi .  
a. Bagi fakultas ekonomi Universitas Negri Jakarta khususnya program 
studi Akuntansi, seharusnya lebih memperhatikan mahasiswa yang 
kesulitan untuk mendapatkan tempat Praktik Kerja Lapangan.  
b. Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi dapat 
memberikan fasilitas untuk pengarahan kepada mahasiswa sebelum 
menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan karena saat sosisialisasi 
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PKL masih ada mahasiswa yang tidak bisa masuk sebab kelasnya tidak 
bisa untuk menampung satu angkatan S-1 Akuntansi 2016. 
3. Saran bagi PT Sarana Pancakarya Nusa 
a. PT Sarana Pancakarya Nusa agar tetap menjalin hubungan kerja sama 
dengan Universitas Negri Jakarta agar pelaksanaan program Praktik  
Kerja Lapangan dapat berjalan dengan lancar. 
b. PT Sarana Pancakarya Nusa khususnya untuk kantor representative 
diharapkan dapat menambah komputer agar dapat mengurangi 
hambatan mahasiswa Praktik Kerja Lapangan dalam menjalankan 
tugasnya.  
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Lampiran 1: Surat Permohonan izin Praktek Kerja Lapangan  
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL dari PT Sarana Pancakarya Nusa 
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Lampiran 3: Daftar Absensi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Daftar rincian kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Penilaian Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 6: Kartu Bimbingan PKL  
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Lampiran 7 : Data-data referensi modul Komputer Akuntansi dan alur 
penggunaan dan SOP penggunaan Odoo 
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Lampiran 8: Menyatukan data-data 
 
Lampiran 9: Memasukan Picture yang telah di-capture kesetiap alur  
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Lampiran 10: Home untuk masuk ke sistem PT Widya Sarana Informatika 
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Lampiran 11: Langkah-Langkah untuk men-download costumer Invoice PT 
WSI 
a. Setelah berhasil login, klik sales – Costumer Invoice  
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b. Lalu, mensortir penjualan yang belum dibayar klik Costumer Invoice – Filter 
not Paid (yang belum lunas)
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Lampiran 12: Setelah menfilter penjualan yang belum lunas klik Print – 
Invoice  
 
79 
 
 
Hasil dari men-download  dari sistem Odoo makan Costumer Invoice yang sudah 
diunduh berupa Excel 
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Lampiran 13: Praktikan mengakses situs resmi BOS 
 
 
Lampiran 14: Pengisian data sekolah sesuai dengan invoice 
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Lampiran 15: Mengecek Rekapitulasi Sekolah pada pengembangan 
perpustakaan dan pengembangan non buku teks. 
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Lampiran 16: Laporan laba rugi dan Neraca PT MBA 
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Lampiran 17: Laporan pengawasan ADEK untuk direktur utama PT MBA 
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Lampiran 18: Faktur Penjulan PT SEN  
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Lampiran 19: Menyocokan data yang terdapat di Excel dengan Faktur 
Penjualan 
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Lampiran 20: Langkah kerja untuk peng-input-an penjualan PT SEN ke 
sistem Odoo  
a. Log-in kesistem Odoo PT. SEN 
 
b. Setelah login, masuk ke home Odoo PT SEN  
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c.  Accounting – Sales – Costumer Invoice, lalu create untuk membuat invoice 
baru  
 
Lampiran 21: Praktikan mengisi data sesuai dengan faktur penjualan PT 
SEN 2018 
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Lampiran 22: Pengisian invoice lines  
 
Lampiran 23: Seluruh data telah terisi maka klik save, jika sudah dicek dan 
benar maka klik validate. 
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Lampiran 24: Login ke website Odoo PT SEN  
 
Lampiran 25: Praktikan mengecek chart of account dan mensortir 
chart of account berdasarkan account type 
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a. Setelah itu klik adviser – journal entries, lalu create untuk memulai peng-input-
an jurnal petty cash. 
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b. Praktikan mengisi dikolom atas yaitu tanggal dan reference 
 
Lampiran 26: Penjurnalan kas kecil dikolom  journal items. Lalu, klik save 
jika sudah cocok dan tidak ada kesalahan maka klik post. 
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Lampiran 27: Jurnal entries dari penginputan petty cash  
 
Lampiran 28: Data petty cash berupa excel  
 
 
